



BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Bab ini menyajikan kesimpulan hasil penelitian serta saran dan 
pengembangan penelitian selanjutnya. Setelah penelitian membahas 
permasalahan yang ada dengan memperhatikan aspek-aspek teoritis dan 
pengolahan data yang terkumpul lalu menganalisis dan mencocokkan dengan 
teori penelitian terdahulu mengenai analisis pengaruh pelatihan kerja dan 
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan, maka dapat diambil kesimpulan dan 
saran sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji t  maka diperoleh : 
a. pelatihan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 
bagian distributor PT Harmoni Dinamik Indonesia Madiun, artinya 
semakin berkualitas dan efektif pelatihan kerja yang diberikan maka 
semakin dapat meningkatkan kinerja karyawan bagian distributor PT 
Harmoni Dinamik Indonesia Madiun.  
b. Motivasi kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 
bagian distributor PT Harmoni Dinamik Indonesia Madiun, artinya 
semakin tinggi motivasi kerja karyawan bagian distributor PT Harmoni 
Dinamik Indonesia Madiun maka semakin tinggi kinerjanya. 
2. Secara simultan pelatihan kerja dan motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan, artinya faktor pelatihan kerja yang semakin 
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berkualitas dan diimbangi dengan mendapat motivasi kerja yang semakin 
tinggi dapat meningkatkan kinerja karyawan bagian distributor PT 
Harmoni Dinamik Indonesia Madiun. 
B.  Implikasi Manajerial  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi 
manajerial yang bisa diterapkan pada PT. Harmoni Dinamik Indonesia 
Madiun sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian variabel pelatihan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa metode- 
motode pelatihan serta instruktur pelatihan yang baik dan tepat dapat 
meningkatkan kinerja karyawan dalam bekerja, oleh karena itu 
perusahaan harus rutin dalam melaksanakan pelatihan. 
2. Hasil penelitian motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan, sehingga perusahaan perlu meningkatkan motivasi 
yang lebih baik agar para karyawan juga mematuhi setiap peraturan 
yang ada. 
3. Hasil penelitian variabel pelatihan kerja dan motivasi kerja secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
menunjukkan bahwa kinerja karyawan dapat tercapai apabila para 
karyawan memiliki dorongan dan semangat dalam bekerja serta 






1. Dalam penelitian ini menghasilkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan bagian distributor PT Harmoni 
Dinamik Indonesia Madiun, oleh karena itu pimpinan diharapkan dapat 
memelihara dan membangun kondisi yang diinginkan oleh para 
distributor agar dapat bekerja secara maksimal. Hal ini bisa berupa 
mengadakan pelatihan lebih rutin lagi, seminar dan simulasi dalam 
bekerja 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan bagian distributor  PT Harmoni 
Dinamik Indonesia Madiun,oleh karena itu pimpinan diharapkan dapat 
meningkatkan dan memelihara kondisi yang diinginkan oleh para 
distributor. Hal ini bisa berupa pemberian reward, pemberian trip-trip 
ke luar negeri, pemberian produk, dan pemberian bonus tambahan yang 
akan menambah semangat kinerja karyawan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahn beberapa 
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